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ABSTRAK 

 

 

Ery Pentoni (2014) :  Model Modifikasi Permainan Bola Voli Di SDN 12 

Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Model 

Modifikasi Permainan Bola Voli Di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman, hal ini muncul karena selama ini siswa 

cenderung tidak termotivasi terhadap permainan bola voli yang diajarkan secara 

konvensional, sehingga siswa tidak menguasai materi dan pada akhirnya tidak 

mendapatkan kesegaran jasmani.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa di 

SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman yang 

berjumlah 15 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan  teknik total sampling, 

artinya semua populasi ditarik menjadi sampel penelitian. Instrumen yang dipakai 

untuk mengumpulkan data adalah Angket atau kuesioner dengan menggunakan 

skala Guttman. Data dianalisis dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi 

dalam bentuk persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: variabel 

kemampuan guru dalam model modifikasi permainan bola voli dari 13 pertanyaan 

yang diajukan, tingkat capaian responden mencapai 82,56%. Kemudian variabel 

model modifikasi permainan bola voli dari 10 pertanyaan yang diajukan, tingkat 

capaian responden mencapai 76%. Dari temuan tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa tingkat capaian pelaksanaan model modifikasi permainan bola voli di SDN 

12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman dikategorikan 

cukup baik. 

 

 

Kata kunci: persepsi, pengembangan diri, bola voli mini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 

3 dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional maka dirumuskan tujuan 

pendidikan dasar yakni member bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 

Negara dan anggota umat manusia serta mempersiapan siswa untuk mengikuti 

pendidikan menengah (pasal 3 PP Nomor 28 Tahun 1980 tentang Pendidikan 

Dasar). 

Gaya hidup kurang gerak contohnya dapat dilihat dahulu, anak-anak 

untuk pergi ke sekolah dengan berjalan kaki tetapi dengan kemajuan zaman 

anak-anak cendrung menggunakan kendaraan bermotor yang tidak terkait 

dengan aktifitas fisik, sehingga anak di sekolah cendrung malas untuk belajar 

(Penjas). Sebab, penjas merupakan bagian dari pendidikan umum yang 

1 
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memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh. Karena yang ingin dicapai melalui penyediaan pengalaman gerak 

pada siswa bukan hanya perkembangan fisik (kebugaran jasmani dan 

keterampilan gerak dasar). Perkembangan intelektual (kemampuan 

memecahkan masalah) juga jadi target. Demikian pula perkembangan 

emosional (konsep diri positif) dan sosial (kemampuan kerjasama). Bahkan, 

target Penjas bermuara pada peningkatan kualitas hidup melalui pencapaian 

derajat kesehatan yang lebih baik. (Rusli Lutan, 2002). 

Untuk membentuk manusia Indonesia yang berkualitas salah satunya 

dapat diwujudkan melalui pembinaan generasi muda dengan kegiatan 

olahraga. Undang-Undang RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

menyatakan : 

“Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak manusia, sportivitas, disiplin, memperkokoh 

ketahanan nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan 

kehormatan bangsa”.  

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan tujuan dari olahraga 

adalah salah satu usaha dalam meningkatkan kesehatan kebugaran dalam 

rangka meningkatkan kesegaran jasmani, karena kesegaran jasmani 

merupakan aspek yang sngat penting dari kesegaran tubuh secara 

keseluruhannya yang memberikan kesanggupan pada seseorang untuk 

menjalani hidup yang produktif serta dapat menyesuikan diri setiap beban 

fisik yang layak, (Suratman, 1975). 
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Dari uraian diatas dapatlah kita simpulkan bahwa pendidikan Jasmani 

ini adalah untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, 

emosional dan sosial yang selaras dalam upaya membentuk dan 

mengembangkan kemampuan gerak, menanamkan nilai, sikap dan 

membiasakan hidup sehat di kalangan siswa. 

Selanjutnya pada pasal 27 ayat 1 UU No. 3 Tahun 2005 juga 

dijelaskan bahwa: “Pengembangan olahraga prestasi dilakukan oleh pelatih 

yang memiliki kualitas dan sertifikasi kompetensi yang dapat dibantu oleh 

tenaga keolahragaan dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi”. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan  

yang perlu diperhatikan adalah kemampuan dan keterampilan pelatih / guru 

dalam mengaplikasikan semua bentuk / materi latihan telah dirancang 

sebelumnya, kemampuan guru dalam menarik minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. Disamping itu dengan penerapan latihan yang sistematis, 

berkesinambungan juga merupakan factor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler . 

Upaya membentuk, mengembangkan kemampuan gerak dan memacu 

pertumbuhan serta perkembangan jasmani salah satunya dengan kegiatan 

permainan bolavoli. Permainan bolavoli merupakan salah satu jenis olahraga 

prestasi yang masuk dalam pembelajaran penjas dan merupakan kegiatan 

pendidikan di luar mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum 

sekolah. Kegiatan  merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian 
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peserta didik berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, 

kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstrakurikuler. 

Pendidikan jasmani bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, 

dengan memperhatikan kondisi sekolah.  Permainan bolavoli bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta 

didik terhadap permainan bolavoli. Sebagaimana olahraga lainnya, bolavoli 

banyak memberikan konstribusi dalam tujuan pendidikan seperti pembentukan 

fisik, sikap sportif, disiplin dan kerja sama. Disamping itu permainan bolavoli 

pada saat ini merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang 

dipertandingkan dalam Olimpiade Olahraga Nasional, sehingga dalam hal 

pembinaannya perlu dilakukan pemberian dasar yang kokoh dalam 

perkembangan diri gerak.  

Terpinggirkannya status penjas di sekolah dipengaruhi persepsi yang 

berbeda di antara pembuat kebijakan, warga (orang tua), kalangan pendidikan 

itu sendiri, serta pemangku profesi / guru bidang pendidikan dan olahraga. 

Ketikan nilai material kian menonjol, kemampuan untuk memperoleh materi 

itu menjadi tujuan utama. Akibatnya , prestasi akademik menjadi focus, 

Penjas, disisi lain, dianggap tidak punya kandungan akademik dan 

terpinggirkan. 

 Anggapan bahwa penjas tak punya nilai akademik tersebut banyak 

dipengaruhi proses penyelenggaraan penjas oleh guru penjas yang kurang 
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mampu membangkitkan proses ajar, yakni hanya menyentuh domain 

psikomotor, sedangkan dimensi kepribadian dan watak jauh dari memadi, 

bahkan terlalaikan. Itu berkaitan dengan keterbatasan dan rendahnya standar 

kompetensi guru penjas, terutama di jenjang sekolah dasar. 

Hal tersebut di atas masih ditambah lagi dengan sistim penilaian 

kinerja guru dalam rangka kenaikan pangkat yang tidak dilakukan oleh orang 

yang mampu dibidangnya. Akibatnya, guru tidak terpacu untuk terus 

mengembangkan karir profesionalnya. Guru penjas umumnya pasif dalam 

mengantisipasi pengembangan profesinya, juga kekurangan dukungan dari 

kepala sekolah dan guru bidang studi lain. Itu belum termasuk problem 

keterbatasan waktu serta minimnya fasilitas olahraga dan perlengkapan untuk 

melaksanakan kurikulum yang ada. 

Guru penjas dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam proses belajar 

mengajar. Dengan begitu, kebugaran fisik dan psikis siswa optimal, serta 

kemampuan dan keterampilan gerak siswa meningkat. Karakter moral siswa 

juga makin kuat (olahragawan sejati). Sikap-sikap baik makin menonjol 

(sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dapat bekerja sama, percaya diri 

dan demokratis). Bahkan, siswa mampu menjaga keselamatan diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungannya.  

Sejalan dengan uraian di atas Cholik (1977), menjelaskan pelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah bukan mengejar prestasi (aspek skill) tetapi 

menyalurkan dorongan-dorongan untuk aktif bermain. Pendidikan jasmani 

untuk anak harus lebih menekankan kepada aspek permainan dari pada teknik 
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cabang olahraganya karena bermain adalah kebutuhan yang harus dipenuhi 

oleh setiap manusia pada umumnya dan siswa khususnya. 

Bertolak dari uraian dan kutipan di atas berdasarkan pengamatan 

yang penulis lakukan terhadap  dan modifikasi permainan bolavoli di SDN 12 

Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman, dimana 

masih banyak guru yang mempunyai persepsi yang bertolak belakang dengan 

seperti yang telah diuraikan dan ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

(Permen) nomor 22 Tahun 2006. Hal ini tentunya akan berdampak pada 

siswa dalam proses pembelajaran penjas. 

Salah satu alternatif pendekatan yang digunakan dalam modifikasi 

permainan bolavoli yaitu dengan menggunakan modifikasi dalam bentuk 

permainan kecil, yang bertujuan untuk mengarahkan siswa agar lebih aktif 

bergerak dan menarik. Pendekatan metode modifikasi permainan kecil adalah 

suatu proses pembelajaran dimana dalam mengajarkan teknik cabang 

permainan bolavoli melalui bentuk permainan kecil tanpa mengabaikan 

materi inti pelajaran. Dalam hal ini guru harus mempunyai kemampuan 

dalam membangkitkan motivasi dan metode mengajar sangat dituntut agar 

diharapkan siswa mempunyai keinginan yang tinggi terhadap pentingnya 

olahraga itu. 

Pendekatan dengan modifikasi permainan adalah suatu proses 

penyampaian pengajaran dalam bentuk bermain tanpa mengabaikan materi 

inti. Modifikasi dalam bentuk permainan yang dimaksud disini adalah 

permainan kecil yang materinya disesuaikan dengan standar kompetensi 

dalan kurikulum. Seperti dalam membuat metode modifikasi permainan kecil 
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untuk atletik, senam dan cabang olahraga lainnya. Dengan demikian 

modifikasi dalam bentuk permainan dikonsentrasikan pada pendekatan 

memahami masalah yang didasarkan atas domain kognitif, yang dirancang 

oleh guru untuk mengarahkan siswa memahami kegiatan dan tujuan 

keterampilan dalam kegiatan tersebut. 

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk membantu kelompok 

kecil atau individu yang tekniknya masih kurang. Dengan adanya unsur 

permainan kecil yang dimunculkan dalam setiap pertemuan, diharapkan akan 

dapat membantu siswa  untuk mencapai salah satu unsur kegembiraan, karena 

dalam permainan kecil unsur kegembiraan sangat diutamakan sekali. 

Adanya unsur kegembiraannya tadi anak dalam berolahraga tanpa 

disadari dia telah melakukan gerakan-gerakan yang sulit, dapat mengatasi 

permasalahan dengan cepat, dan dapat bertindak seketika. Dengan demikian 

apa yang diinginkan seperti kesegaran jasmani yang baik akan tercapai. 

Dalam meningkatkan kesegaran jasmani siswa, guru olahraga 

banyak yang belum dapat memecahkan persoalan yang selalu timbul dari 

kegiatan olahraga di sekolah adalah dimana seorang guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang dapat menarik dan mampu merangsang siswa 

untuk senang mengikuti pelajaran olahraga. 

Seorang guru Pendidikan Jasmani juga harus banyak mempunyai 

variasi atau cara mengajar apakah itu bermain membentuk kelompok-

kelompok-kelompok kecil atau per individu siswa dan mempunyai 

bermacam-macam permainan kecil yang mengarah ke standar kompetensi 
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yang terdapat dalam kurikulum, sehingga siswa itu senang dalam mengikuti 

olahraga dan bermain. 

Bertolak dari uraian di atas, dan didasari oleh beberapa keterangan, 

penulis ingin melihat lebih jauh bagaimana persepsi guru di SDN 12 Cubadak 

Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman terhadap modifikasi 

permainan kecil yang penulis tuangkan dalam bentuk sebuah skripsi dengan 

judul “Model Modifikasi Permainan Bola Voli Di SDN 12 Cubadak 

Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan titik tolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan 

di atas, ternyata model modifikasi permainan bolavoli di SDN 12 Cubadak 

Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain:  

1. Materi yang digunakan 

2. Sarana dan prasarana 

3. Dukungan kepala sekolah 

4. Kurikulum/ Tujuan Belajar/ Silabus 

5. Metode yang digunakan guru penjas dalam pelaksanaan pembelajaran 

penjas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor berperan 

dalam mempengaruhi model modifikasi permainan bolavoli di SDN 12 

Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. Untuk lebih 

vokusnya masalah penelitian ini dibatasi faktor kemampuan guru dan model 

modifikasi yang digunakan guru Penjas dalam modifikasi permainan bolavoli. 



9 

 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan batasan masalah 

di atas yang dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kemampuan guru dalam pelaksanaan dan modifikasi 

permainan bolavoli di siswa SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman?  

2. Bagaimana model modifikasi yang digunakan Guru dalam  permainan 

bolavoli di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang dikemukakan di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Pelaksanaan  dan modifikasi permainan bolavoli di siswa SDN 12 

Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman 

2. Kemampuan guru Penjas dalam pelaksanaan  dan modifikasi permainan 

bolavoli di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna dan berfungsi bagi: 

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan. 
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2. Guru mata pelajaran Penjasorkes dalam usaha merencanakan  modifikasi 

permainan kecil. 

3. Dinas pendidikan sebagai acuan dan pedoman dalam meningkatkan proses 

pembelajaran terutama dengan perencanaan modifikasi permainan kecil  

4. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pelaksanaan 

Permen nomor 22 Tahun 2006 tentang KTSP terutama yang berhubungan 

dengan perencanaan modifikasi permainan kecil dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  

5. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi instansi terkait, begitu juga bagi para peneliti lainnya dalam 

pembahasan terhadap masalah yang sama di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam Bab ini akan 

dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui, 

adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang Model modifikasi  permainan 

bolavoli di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Tingkat capaian kemampuan Guru Penjasorkes dalam  permainan bolavoli 

di di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman berada pada klasifikasi baik, yaitu dengan tingkat capaian 

sebesar 82,56%. 

2. Tingkat capaian model modifikasi dalam permainan bolavoli di SDN 12 

Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman masih 

berada pada klasifikasi cukup, yaitu dengan tingkat capaian sebesar 76%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu kepada : 

1. Guru pembimbing yang ada di SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman dalam rangka meningkatkan kreatifitas 

dan kesegaran jasmani siswa, dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
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permainan kecil dan juga mengikuti penataran-penataran, seminar-seminar 

khususnya yang berkenaan dengan pengembangan keterampilan mengajar. 

2. Kepala SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

yang diharapkan, agar dapat memberikan dukungan, baik itu dukungan 

moril maupun materil. 

3. Siswa SDN 12 Cubadak Mentawai Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman yang mengikuti pelajaran Penjasorkes agar lebih bersemangat 

belajar agar mencapai hasil belajar dan kesegaran jasmani yang lebih baik. 

4. Orangtua dan masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil yang diharapkan, agar dapat memberikan 

dukungan kepada sekolah, baik itu dukungan moril maupun materil. 
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